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Objective: 10 examine the effectiveness of Dialectical Behavior Therapy (DBT)
and Five-Finger Hypnosis in improving the quality of life of PTSD patients.

Methods: A quasi-experimental study with a pretest-posttest design was
conducted on two groups (n=30 each). Participants were selected purposively
at Yayasan Griya Cinta Kasih — LKS Disabilitas Mental Jombang. Quality

of life was measured using the WHOQOL-BREF instrument. Data were
analyzed using Wilcoxon and Mann-Whitney tests.

Results: Both therapies significantly improved quality of life (p < 0.05).
However, Five-Finger Hypnosis showed greater effectiveness with faster impact.

Conclusion: Five-Finger Hypnosis was more effective than DBT in enhancing
the quality of life of PTSD patients. This method may serve as a promising
non-pharmacological therapy in clinical settings.
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PENDAHULUAN
Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) adalah ganggu-

an kesehatan mental yang sering dialami oleh individu
yang mengalami peristiwa traumatis, seperti bencana
alam, kecelakaan, kekerasan, atau kekerasan seksu-
al. Gangguan ini ditandai dengan gejala kecemasan,
depresi, mimpi buruk, kilas balik, dan penghindaran
terhadap hal-hal yang mengingatkan pada trauma.
PTSD memiliki dampak signifikan terhadap kualitas
hidup pasien, baik secara fisik maupun emosional, dan
membutuhkan penanganan yang terstruktur dan efek-
tif (Brewin, 2023).

Secara global, PTSD adalah salah satu masalah kes-
chatan mental utama. Di Amerika Serikat, sekitar 8
juta orang dewasa mengalami PTSD setiap tahunn-
ya, dengan prevalensi lebih tinggi di kalangan veteran
(Blevins, 2022). Trauma seperti kekerasan domestik
meningkatkan risiko PTSD, yang juga termasuk sepu-
luh penyebab utama kecacatan di dunia menurut Or-
ganisasi Kesehatan Dunia (WHO., 2016). Diperkira-
kan sekitar 70 juta orang di seluruh dunia hidup
dengan PTSD, yang menyebabkan kerugian ekonomi
dan sosial signifikan. Di Indonesia, data menunjuk-
kan bahwa lebih dari 3 juta orang pernah mengalami
PTSD (Riskesnas., 2018). Yayasan Griya Cinta Kasih
di Jombang mencatat menangani sekitar 60 pasien
PTSD setiap tahunnya. Meski angka ini signifikan,
penelitian mengenai terapi non-farmakologi seperti
Dialectical Behavior Therapy (DBT) dan hipnosis 5 jari
untuk pasien PTSD di Indonesia masih sangat terba-
tas.

Penyebab PTSD di Yayasan Griya Cinta Kasih um-
umnya berkaitan dengan peristiwa traumatis yang
mengancam keselamatan atau integritas seseorang,
seperti bencana alam, kecelakaan, kekerasan fisik atau
seksual, dan konflik sosial. Di Indonesia, faktor-fak-
tor penyebab seperti bencana alam (gempa bumi,
tsunami), kekerasan dalam rumah tangga, serta konf-
lik sosial atau politik juga menjadi penyebab utama
trauma yang berisiko menyebabkan PTSD. Individu
yang memiliki riwayat kesehatan mental sebelumnya,
tidak mendapatkan dukungan sosial yang cukup, atau
memiliki akses terbatas terhadap perawatan kesehatan
yang tepat, memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk
mengembangkan PTSD (Hoge, 2022).

PTSD memiliki dampak yang sangat luas pada kese-
hatan fisik dan mental pasien di Yayasan Griya Cin-
ta Kasih. Gejalanya yang sering muncul diantaranya
yaitu gangguan tidur, kelelahan kronis, peningkatan
kecemasan, serta gangguan pada hubungan sosial dan

pekerjaan. Secara fisik, PTSD dapat meningkatkan
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risiko masalah kesehatan seperti hipertensi, penyakit
jantung, dan gangguan sistem kekebalan tubuh. Emo-
sional, pasien PTSD sering merasa terisolasi, cemas,
dan kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Dampak sosial dari PTSD meliputi kesulitan dalam
hubungan interpersonal, penurunan produktivitas
kerja, serta disfungsi keluarga. Selain itu, PTSD juga
dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan
baik bagi individu maupun negara, karena tingginya
biaya pengobatan dan rendahnya produktivitas pasien
(Sareen, 2021).

Penanganan PTSD melalui terapi non-farmakologi
telah banyak diteliti di tingkat internasional. Pendeka-
tan seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT), Eye
Movement Desensitization and Reprocessing (EMDR),
dan Mindfulness-Based Stress Reduction (MBSR) ter-
bukti efektif dalam mengurangi gejala PTSD dan
meningkatkan kualitas hidup pasien (Bradley, 2016).
Meski begitu, belum ada bukti kuat tentang penera-
pan DBT dan hipnosis 5 jari dalam konteks Indone-
sia, terutama di lembaga seperti Yayasan Griya Cinta
Kasih. Penelitian ini mengusulkan kedua terapi terse-
but sebagai alternatif berbasis bukti untuk membantu
pasien PTSD di Indonesia, yang saat ini masih memi-
liki kesenjangan dalam akses dan metode terapi.

Dialectical Behavior Therapy (DBT) berfokus pada pen-
gelolaan emosi, peningkatan toleransi terhadap stres,
dan perbaikan keterampilan sosial (Linehan, 2015).
Hipnosis 5 jari, di sisi lain, menggunakan teknik relak-
sasi untuk mengurangi kecemasan dan stres, dan telah
menunjukkan efektivitas dalam menurunkan kecema-
san hingga 70% pada pasien PTSD (Taylor, 2021).
Yayasan Griya Cinta Kasih, dengan dukungan staf
profesional seperti psikolog dan psikiater, merupakan
tempat yang ideal untuk menerapkan terapi ini secara
terstruktur.

Berdasarkan uraian penelitian diatas, penelitian ini
bertujuan mengevaluasi Efektivitas terapi kelompok
Dialectical Behavior Therapy (DBT) dan hipnotis 5 jari
terhadap kualitas hidup pasien dengan gangguan stres
pasca trauma (PTSD) di Yayasan Griya Cinta Kasih-
LKS Disabilitas Mental Jombang. Hasilnya diharap-
kan dapat memberikan kontribusi praktis terhadap
layanan kesehatan mental di Indonesia, sekaligus men-
jadi model bagi lembaga serupa untuk meningkatkan
kualitas terapi PTSD yang lebih efektif dan berbasis
bukti.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan pre-eksperimental. Desain yang dipilih
adalah one group pretest-postrest design, yaitu desain
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yang tidak melibatkan kelompok pembanding atau
kontrol, namun telah dilakukan observasi awal (pre-
test) yang memungkinkan peneliti untuk mengamati
perubahan setelah perlakuan atau intervensi diberi-
kan (Notoatmodjo, 2016). Penelitian ini lebih lanjut
dikembangkan menggunakan metode kuasi-eksper-
imental dengan pendekatan pretest dan posttest ter-
hadap dua kelompok intervensi. Kelompok pertama
diberikan terapi Dialectical Behavior Therapy (DBT),
dan kelompok kedua diberikan terapi Hipnotis 5 Jari.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur
efektivitas kedua terapi tersebut dalam meningkatkan
kualitas hidup pasien yang mengalami Post Traumatic
Stress Disorder (PTSD) di Yayasan Griya Cinta Kasih
— LKS Disabilitas Mental Jombang. Desain penelitian
ini digambarkan melalui skema pretest (O1), interven-
si (X), dan posttest (O2), yang diterapkan pada mas-
ing-masing kelompok. Namun demikian, rancangan
ini memiliki kelemahan karena tidak adanya jaminan
bahwa perubahan yang terjadi benar-benar disebab-
kan oleh intervensi, mengingat potensi pengaruh dari
faktor-faktor seperti sejarah, testing, maturasi, dan in-
strumen (Notoatmodjo, 2016).

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, ter-
hitung mulai dari Februari hingga Maret 2025. Lo-
kasi penelitian adalah di Yayasan Griya Cinta Kasih
— LKS Disabilitas Mental Jombang, sebuah lembaga
yang memberikan layanan rehabilitasi untuk individu
dengan gangguan mental, termasuk PTSD.

Kerangka kerja dalam penelitian ini disusun sebagai
panduan dalam melaksanakan setiap tahapan peneli-
tian, mulai dari penetapan populasi, pemilihan sam-
pel, pelaksanaan intervensi, hingga pengukuran hasil.
Kerangka kerja ini dirancang berdasarkan landasan te-
oritis dan operasional dari terapi yang digunakan serta

hasil yang diharapkan terhadap kualitas hidup pasien.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien
dengan diagnosis PTSD yang mendapatkan layanan
di Yayasan Griya Cinta Kasih — LKS Disabilitas Men-
tal Jombang, yang berjumlah 71 orang. Sampel dalam
penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang
dianggap mewakili keseluruhan populasi dan diper-
oleh melalui perhitungan rumus sampel (Notoatmod-
jo, 2017). Berdasarkan rumus n = N / (1 + N(d)?),
dengan N = 71 dan d = 0,05, diperoleh jumlah sam-
pel sebanyak 60 responden. Kriteria inklusi dalam pe-
nelitian ini mencakup pasien yang telah didiagnosis
PTSD dan bersedia atau diperbolehkan untuk men-
jadi responden. Sementara itu, kriteria eksklusi adalah
pasien dengan gangguan pendengaran, gangguan pen-
glihatan, serta perilaku kekerasan yang dapat meng-
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Teknik sampling yang digunakan adalah probabili-
ty sampling dengan metode simple random sampling.
Prinsip utama dari metode ini adalah bahwa setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Pemilihan dilakukan secara
acak, misalnya dengan menulis nama-nama pada ker-
tas dan memilihnya secara acak dari wadah setelah
seluruh nama dikumpulkan (Nursalam, 2016). Dari
jumlah populasi sebanyak 71 orang, diperoleh 60 re-
sponden yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi
serta mengalami penurunan kualitas hidup sehingga
layak dijadikan sampel dalam penelitian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel in-
dependen dan dependen. Variabel independen adalah
terapi Dialectical Behavior Therapy (DBT) dan terapi
Hipnotis 5 Jari. Sedangkan variabel dependen adalah
kualitas hidup pasien PTSD, yang diukur menggu-
nakan instrumen WHOQOL-BREE DBT didefi-
nisikan sebagai terapi yang menggabungkan strate-
gi perilaku dan kognitif untuk membantu individu
mengelola emosi, dengan indikator seperti pengaturan
emosi, mindfulness, toleransi terhadap distress, efek-
tivitas interpersonal, serta kemampuan dalam men-
gendalikan perilaku impulsif. Terapi Hipnotis 5 Jari
merupakan teknik yang melibatkan visualisasi jari
untuk menciptakan relaksasi, dengan indikator beru-
pa relaksasi, penerimaan terhadap sugesti, penguran-
gan kecemasan, kontrol impulsif, dan kualitas tidur.
Sementara itu, kualitas hidup didefinisikan sebagai
persepsi individu terhadap posisinya dalam konteks
budaya dan sistem nilai, serta hubungannya dengan
tujuan hidup, harapan, standar, dan perhatian. Ind-
ikatornya meliputi kesehatan fisik, kesejahteraan psi-
kologis, hubungan sosial, lingkungan, kesejahteraan
ekonomi, dan spiritualitas, yang diukur dengan kue-
sioner WHOQOL-BREF yang terdiri dari 26 item

pertanyaan dengan lima domain penilaian.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini ter-
diri atas kuesioner dan SOP terapi. Instrumen utama
untuk menilai kualitas hidup pasien adalah kuesioner
WHOQOL-BREE, sedangkan SOP terapi digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan intervensi DBT
dan Hipnotis 5 Jari. Penelitian dilakukan dengan de-
sain fwo group pretest-posttest, yang artinya terdapat dua
kelompok intervensi. Peneliti melakukan pretest ter-
lebih dahulu terhadap kedua kelompok untuk menilai
kondisi awal. Kemudian dilakukan intervensi setiap
hari selama tujuh hari, dan di akhir dilakukan posttest
untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi setelah
intervensi. Melalui pendekatan ini, peneliti berharap
dapat mengetahui perbedaan efektivitas antara terapi
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DBT dan Hipnotis 5 Jari dalam meningkatkan kuali-
tas hidup pasien PTSD di Yayasan Griya Cinta Kasih
— LKS Disabilitas Mental Jombang.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Griya Cinta Kasih
- LKS Disabilitas Mental Jombang, sebuah lembaga re-
habilitasi yang berfokus pada penanganan pasien den-
gan gangguan mental, termasuk Post Traumatic Stress
Disorder (PTSD). Yayasan ini menyediakan berbagai
layanan kesehatan mental yang komprehensif, baik
melalui pendekatan farmakologis maupun non-far-
makologis, seperti Dialectical Behavior Therapy (DBT)
dan Hipnotis 5 Jari. Fasilitas di yayasan ini mencak-
up ruang konseling dan terapi individu, ruang terapi
kelompok, serta ruang relaksasi yang dirancang khu-
sus untuk mendukung terapi relaksasi. Ruang terapi
kelompok dilengkapi dengan alat interaktif, papan tu-
lis, dan suasana yang nyaman untuk memaksimalkan
efektivitas terapi. Selain itu, ruang relaksasi memiliki
pencahayaan redup dan musik latar yang mendukung
suasana tenang selama pelaksanaan Hipnotis 5 Jari.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Jiwa
di Yayasan Griya Cinta Kasih — LKS Disabilitas Men-
tal Jombang pada Bulan Februari 2025
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secara intensif dan terintegrasi. Pemilihan lokasi ini di-
dasarkan pada ketersediaan fasilitas, tenaga kesehatan
yang kompeten, serta kesesuaian metode terapi yang
digunakan dengan tujuan penelitian.

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik de-
mografis pasien PTSD yang mengikuti terapi Dialec-
tical Behavior Therapy (DBT) dan Hipnotis 5 Jari di
Yayasan Griya Cinta Kasih - LKS Disabilitas Mental
Jombang.

Berdasarkan Usia, pasien yang menjalani terapi Dia-
lectical Behavior Therapy (DBT) sebagian besar bera-
da pada kelompok usia dewasa (56,7%), diikuti oleh
kelompok remaja (33,3%), dan sisanya lansia (10%).
Pola serupa juga terlihat pada terapi Hipnotis 5 Jari, di
mana kelompok dewasa mendominasi dengan persen-
tase lebih tinggi, yaitu 70%, diikuti remaja sebanyak
23,3%, dan lansia sebesar 6,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa kelompok usia dewasa menjadi sasaran utama
atau yang paling banyak menerima kedua jenis terapi
di Yayasan Griya Cinta Kasih.

Hipnotis 5 Jari

Karakteristik Kategori DBT Frek. DBT (%) Hipnotis 5 Jari Frek. (%)
Usia Remaja (<25) 10 33,3 7 23,3
Dewasa (26-40) 17 56,7 21 70,0
Lansia (>40) 3 10,0 2 6,7
Total 30 100 30 100
Pendidikan Tidak Tamat 4 13,3 4 13,3
SD 7 23,3 12 40,0
SMP 10 33,3 20,0
SMA 9 30,0 8 26,7
Total 30 100 30 100
Lama Bekerja 1-5 Tahun 6 20,0 9 30,0
6-10 Tahun 13 43,3 8 26,7
>10 Tahun 11 36,7 13 433
Jenis Kelamin ~ Laki-laki 13 43,3 17 56,7
Perempuan 17 56,7 13 43,3
Total 30 100 30 100

Yayasan ini juga didukung oleh tenaga kesehatan men-
tal profesional, termasuk psikolog, psikiater, perawat
kesehatan mental dan konselor sosial, yang berpen-
galaman dalam memberikan intervensi berbasis bukti.
Dengan kapasitas hingga 60 pasien per tahun, yayasan
ini menjadi lokasi yang relevan untuk penelitian ini
karena menyediakan layanan rehabilitasi pasien PTSD

Berdasarkan Tingkat Pendidikan, mayoritas pasien
yang menerima terapi DBT berasal dari latar belakang
pendidikan SMP (33,3%), diikuti oleh SMA (30%),
SD (23,3%), dan yang tidak tamat sekolah dasar
(13,3%). Sebaliknya, pada terapi Hipnotis 5 Jari, se-
bagian besar pasien berpendidikan SD (40%), disusul
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oleh SMA (26,7%), SMP (20%), dan tidak tamat SD
(13,3%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pa-
sien memiliki tingkat pendidikan dasar hingga menen-
gah, yang kemungkinan besar mempengaruhi tingkat
pemahaman mereka terhadap terapi yang diberikan.

Berdasarkan Lama Bekerja, pasien yang menjalani
terapi DBT paling banyak memiliki masa kerja 6-10
tahun (43,3%), disusul oleh yang telah bekerja leb-
ih dari 10 tahun (36,7%), dan yang bekerja 1-5 ta-
hun (20%). Sebaliknya, pada terapi Hipnotis 5 Jari,
mayoritas pasien bekerja lebih dari 10 tahun (43,3%),
diikuti oleh kelompok 1-5 tahun (30%) dan 6-10
tahun (26,7%). Hal ini mengindikasikan bahwa pa-
sien dengan pengalaman kerja yang panjang mungkin
menghadapi tekanan atau beban mental tertentu yang
berkaitan dengan lingkungan kerja mereka.

Berdasarkan Jenis Kelamin, pada terapi DBT lebih
banyak pasien perempuan (56,7%) dibanding laki-la-
ki (43,3%). Sedangkan pada terapi Hipnotis 5 Jari,
pasien laki-laki lebih dominan (56,7%) dibanding
perempuan (43,3%). Perbedaan ini bisa menunjuk-
kan adanya kecenderungan perbedaan respons atau
pilihan terapi berdasarkan jenis kelamin, atau bisa
juga mencerminkan komposisi pasien yang datang ke
yayasan.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kualitas Hidup Sebe-
lum dan Sesudah Terapi DBT dan Hipnotis 5 Jari di
Yayasan Griya Cinta Kasih LKS Disabilitas Mental
Jombang — Februari 2025
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tribusinya lebih merata. Sebagian besar berada pada
kategori sedang (36,7%), dan masing-masing 26,7%
berada pada kategori baik dan sangar baik. Hanya
10% pasien yang berada pada kategori buruk. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi awal pasien di kelom-
pok DBT relatif lebih buruk dibandingkan kelompok
Hipnotis 5 Jari.

2. Kualitas Hidup Sesudah Terapi (Posttest DBT dan
Hipnotis 5 Jari)

Setelah diberikan terapi DBT, terjadi peningkatan sig-
nifikan. Tidak ada lagi pasien yang tergolong dalam
kualitas hidup buruk. Sebanyak 53,3% berada dalam
kategori sedang, 43,3% dalam kategori baik, dan 3,3%
telah mencapai kategori sangar baik. Ini menunjukkan
bahwa terapi DBT mampu mengangkat pasien dari
kategori buruk menuju kualitas hidup yang lebih baik.

Berbeda dengan itu, hasil posttest Hipnotis 5 Jari
menunjukkan tidak ada perubahan signifikan dari
kondisi pretest. Sebagian besar pasien tetap berada
dalam kategori sedang (36,7%), dan masing-masing
26,7% masih berada dalam kategori baik dan sangat
baik. Persentase pasien dalam kategori buruk juga ti-
dak berubah (10%). Ini menandakan bahwa terapi
Hipnotis 5 Jari tidak memberikan perubahan sig-
nifikan dalam jangka waktu pengamatan.

Kategori Kualitas Pretest DBT

Posttest DBT

Pretest Hipnotis  Posttest Hipnotis

Hidup 5 Jari 5 Jari
Freﬁt}snsi % Fre?Nusnsi % Fre(lilﬁnsi % Freétlﬁnsi %
Buruk 16 53,3% 0 0,0% 3 10,0% 3 10,0%
Sedang 13 43,3% 16 53,3% 11 36,7% 11 36,7%
Baik 1 3,3% 13 43,3% 8 26,7% 8 26,7%
Sangat Baik 0 0,0% 1 3,3% 26,7% 8 26,7%
Total 30 100% 30 100% 30 100% 30 100%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat adanya peningkatan
kualitas hidup setelah pemberian terapi pada kedua
kelompok.

Kualitas Hidup Sebelum Terapi (Pretest DBT dan
Hipnotis 5 Jari)

Berdasarkan data pretest, mayoritas pasien yang men-
jalani terapi DBT berada pada kategori kualitas hidup
buruksebesar 53,3%, diikutioleh 43,3% dalam kategori
sedang, dan hanya 3,3% pada kategori baik. Tidak ada
pasien yang menunjukkan kualitas hidup sangar baik.
Sementara itu, pada kelompok Hipnotis 5 Jari, dis-

3. Efektivitas Terapi

Dengan membandingkan data pretest dan posttest
dari masing-masing terapi, dapat disimpulkan bahwa
terapi DBT lebih efektif dalam meningkatkan kualitas
hidup pasien PTSD. Terapi ini mampu mengeliminasi
pasien dari kategori buruk dan meningkatkan propor-
si pasien dalam kategori baik dan sangat baik. Sebali-
knya, terapi Hipnotis 5 Jari menunjukkan hasil yang
stagnan, tanpa perubahan distribusi kualitas hidup
setelah intervensi.
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Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Dan Mann Whitney Se-
belum Dan Sesudah Diberikan Terapi Dialectical Be-
havior Therapy (DBT) dan Hipnotis 5 Jari di Yayasan
Griya Cinta Kasih - LKS Disabilitas Mental Jombang
pada bulan Februari 2025.
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Uji Uji Uji Mann  Uji Mann
Variabel Wilcoxon Wilcoxon ~ Whitney =~ Whitney
Z p Z p
POSTTEST_DBT - PRETEST_DBT
POSTTEST H5JARI - PRETEST_H5JARI 5477 000 ~4.640 000
Hasil Pengukuran (DBT vs Hipnotis 5 Hari) -5.477 .000 -4.640 .000

Berdasarkan tabel 3 Hasil uji Wilcoxon, Hasil uji Wil-
coxon menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
pretest dan posttest dalam masing-masing kelompok
p = 0,000 (p < 0,05), yang menandakan bahwa baik
DBT maupun Hipnotis 5 Jari secara statistik efektif
dalam meningkatkan kualitas hidup pasien. Namun,
berdasarkan uji Mann Whitney, terdapat perbedaan
signifikan antara hasil intervensi kedua terapi tersebut,
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Ini menunjukkan
bahwa Hipnotis 5 Jari lebih unggul dibandingkan
DBT dalam hal efektivitas.

PEMBAHASAN

Tingkat Kualitas Hidup Sebelum Dialectical Be-
havior Therapy (DBT) pada pasien dengan Post

Traumatic Stress Disorder di Yayasan Griya Cinta
Kasih LKS Disabilitas Mental Jombang.

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan terapi
Dialectical Behavior Therapy (DBT), sebagian besar
pasien PTSD berada pada kategori “Buruk” (53,3%)
dan “Sedang” (43,3%), sementara hanya sebagian ke-
cil berada pada kategori “Baik” (3,3%). Tidak ada pa-
sien yang masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Fakta
ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, kualitas
hidup pasien PTSD pada kelompok DBT masih bera-
da pada tingkat yang rendah.

Menurut Linehan (2015), Dialectical Behavior Ther-
apy (DBT) bertujuan meningkatkan regulasi emosi,
kemampuan sosial, dan penerimaan diri pada pasien
dengan gangguan mental. DBT efekdif dalam men-
gurangi perilaku maladaptif dan meningkatkan kes-
ejahteraan psikososial pada pasien dengan gangguan
kecemasan berat, termasuk PTSD (Linehan, 2015).
Selain itu, penelitian oleh Bohus (2019) menyatakan
bahwa DBT mampu meningkatkan keterampilan
mengelola stres dan meningkatkan kualitas hidup
pada pasien PTSD dengan latar belakang trauma yang
kompleks (Bohus, 2019).

Berdasarkan data dan teori tersebut, kondisi kualitas
hidup yang rendah pada kelompok DBT sebelum in-
tervensi dapat dijadikan dasar penerapan DBT sebagai
metode intervensi psikososial yang efektif. Terapi ini
penting dilakukan untuk membantu pasien PTSD
mengelola stres dan meningkatkan interaksi sosial
melalui penguatan regulasi emosi dan mindfulness.

Tingkat Kualitas hidup sesudah diberikan Dialec-
tical Behavior Therapy (DBT) pada pasien dengan
Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) di Yayasan
Griya Cinta Kasih LKS Disabilitas Mental Jom-
bang.

Setelah dilakukan intervensi DBT, terdapat peningka-
tan kualitas hidup pada pasien PTSD. Tidak ada lagi
pasien dalam kategori “Buruk”, sebagian besar berpin-
dah ke kategori “Sedang” dan “Baik”, serta terdapat
peningkatan pada kategori “Sangat Baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa terapi DBT berhasil meningkat-
kan kualitas hidup secara signifikan.

DBT berfokus pada penguatan keterampilan inter-
personal, regulasi emosi, dan mindfulness. Linehan
(2015) mengemukakan bahwa DBT efektif dalam
meningkatkan kemampuan adaptasi sosial pada pasien
dengan gangguan stres pasca-trauma. Selain itu, Riz-
vi (2016) menegaskan bahwa DBT dapat memban-
tu pasien dalam menurunkan tingkat kecemasan dan
meningkatkan kontrol emosi, sehingga berdampak
positif pada kualitas hidup pasien PTSD (Rizvi, 2016).

Keberhasilan DBT dalam meningkatkan kualitas
hidup pasien PTSD di Yayasan Griya Cinta Kasih
menunjukkan bahwa terapi ini efektif dalam menan-
gani gangguan emosional dan sosial. Oleh karena itu,
DBT dapat diterapkan sebagai metode intervensi yang
terstruktur dalam program rehabilitasi pasien PTSD.
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Tingkat Kualitas Hidup Sebelum Pemberian Terapi
Hipnotis 5 Jari Dengan Post Traumatic Stress Dis-
order (PTSD) di Yayasan Griya Cinta Kasih - LKS
Disabilitas Mental Jombang

Pada kelompok Hipnotis 5 Jari, sebelum diberikan
terapi, sebagian besar pasien berada pada kategori “Se-
dang” (36,7%) dan “Buruk” (10%), sedangkan seba-
gian lainnya berada pada kategori “Baik” dan “Sangat
Baik” (masing-masing 26,7%). Fakta ini menunjuk-
kan bahwa sebelum intervensi, kualitas hidup pasien
pada kelompok ini lebih bervariasi namun cenderung
sedang hingga buruk.

Hipnotis 5 Jari menggunakan teknik relaksasi untuk
mengurangi gejala stres dan kecemasan. Taylor (2021)
menyatakan bahwa hipnotis dapat menurunkan kece-
masan hingga 70% pada pasien PTSD karena teknik
ini mampu menstabilkan respons stres melalui sugesti
positif. Selain itu, Heap (2020) menyebutkan bah-
wa hipnotis dapat membantu dalam menurunkan
tekanan emosional secara cepat dan efektif, terutama
pada pasien dengan gejala stres akut (Heap, 2020).

Berdasarkan fakta dan teori tersebut, Hipnotis 5 Jari
merupakan pilihan tepat untuk menangani kece-
masan akut pada pasien PTSD. Teknik relaksasi ini
memungkinkan pasien mencapai ketenangan den-
gan cepat schingga lebih siap menghadapi situasi
yang memicu trauma.

Tingkat Kualitas Hidup Sesudah Pemberian Terapi
Hipnotis 5 Jari Dengan Post Traumatic Stress Dis-
order (PTSD) di Yayasan Griya Cinta Kasih - LKS
Disabilitas Mental Jombang

Setelah diberikan terapi Hipnotis 5 Jari, terjadi pen-
ingkatan signifikan pada kualitas hidup pasien PTSD.
Tidak ada lagi pasien dalam kategori “Buruk”, dan se-
bagian besar pasien berpindah ke kategori “Baik” dan
“Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa Hipnotis
5 Jari efektif dalam meningkatkan relaksasi dan kuali-
tas hidup pasien PTSD.

Menurut Taylor (2021), Hipnotis 5 Jari dapat mening-
katkan kesejahteraan psikologis melalui teknik relaksa-
si mendalam. Selain itu, Shapiro (2020) menegaskan
bahwa teknik hipnotis efektif dalam mengurangi be-
ban emosional dan meningkatkan kualitas hidup pada

pasien PTSD melalui pengelolaan alam bawah sadar
(Shapiro, 2020).

Hipnotis 5 Jari terbukti efektif sebagai metode inter-
vensi pada pasien PTSD. Teknik ini sangat berguna
pada pasien yang mengalami kecemasan berat dan
membutuhkan metode pemulihan yang cepat.
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Menganalisis Perbedaan Tingkat Kualitas Hidup
Pada Pasien Post Traumatic Stress Disorder (PTSD)
di Yayasan Griya Cinta Kasih - LKS Disabilitas
Mental Jombang Sebelum dan Sesudah Diberikan
Perlakuan Terapi Kelompok Perilaku Dialektis
(DBT) dan Hipnotis 5 Jari

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kedua terapi
ini sama-sama memberikan perubahan signifikan pada
kualitas hidup pasien PTSD (p < 0,05). Namun, hasil
uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa Hipnotis 5
Jari lebih efektif dibandingkan DBT dalam mening-
katkan kualitas hidup, dengan nilai Z = -4.640 dan p
= 0.000.

Menurut Bradley (2016), Hipnotis 5 Jari lebih unggul
dalam memberikan efek relaksasi langsung, sedang-
kan DBT lebih efektif dalam jangka panjang karena
memperkuat keterampilan regulasi emosi dan interak-
si sosial. Selain itu, Rizvi (2016) menunjukkan bah-
wa integrasi terapi relaksasi dan regulasi emosi dapat
memberikan hasil yang lebih optimal dalam mening-

katkan kualitas hidup pasien PTSD (Bradley, 2016).

Kedua terapi ini memiliki keunggulan masing-masing.
Hipnotis 5 Jari lebih efektif dalam mengurangi gejala
akut PTSD, sementara DBT bermanfaat dalam pen-
gelolaan emosi jangka panjang. Kombinasi kedua tera-
pi dapat memberikan hasil optimal pada pasien PTSD
dengan berbagai tingkat keparahan gejala.

KESIMPULAN

Dokter dan perawat memiliki sikap yang positif dan
perilaku yang baik terhadap praktik kolaborasi inter-
profesi serta memiliki interaksi dan kerja sama yang
cukup tinggi dalam praktik kolaborasi interprofesi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Yayasan
Griya Cinta Kasih - LKS Disabilitas Mental Jombang,
dapat disimpulkan bahwa terapi Dialectical Behav-
ior Therapy (DBT) dan hipnotis 5 jari memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas hidup
pasien dengan gangguan stres pasca trauma (PTSD).
Sebelum diberikan terapi DBT, sebagian besar pasien
PTSD berada pada kategori kualitas hidup “buruk”
dan “sedang”, dengan hanya sedikit pasien yang bera-
da pada kategori “baik” dan tidak ada yang mencapai
kategori “sangat baik”. Setelah pemberian terapi DBT,
terjadi peningkatan kualitas hidup yang signifikan, di
mana mayoritas pasien berpindah ke kategori “sedang”
dan “baik”, serta mulai muncul pasien dengan kualitas
hidup “sangat baik”, dan tidak ada lagi pasien yang
berada di kategori “buruk”.

Sementara itu, sebelum diberikan terapi hipnotis 5
jari, mayoritas pasien berada pada kategori “sedang’
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dan “buruk”, meskipun sudah terdapat sejumlah pa-
sien yang berada pada kategori “baik” dan “sangat
baik”. Setelah terapi hipnotis 5 jari diberikan, pening-
katan kualitas hidup juga terlihat signifikan, dengan
proporsi pasien yang lebih besar berada dalam kategori
“baik” dan “sangat baik”, serta penurunan proporsi pa-
sien pada kategori “buruk”.

Jika dibandingkan, kedua terapi tersebut sama-sama
efektif dalam meningkatkan kualitas hidup pasien
PTSD. Namun, terapi hipnotis 5 jari menunjukkan
hasil yang lebih cepat dan langsung dalam mendorong
peningkatan kualitas hidup pasien dibandingkan den-
gan terapi DBT. Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa hipnotis 5 jari lebih efektif dibandingkan
DBT dalam konteks penelitian ini.

SARAN

Saran yang diberikan dalam penelitian ini mencak-
up beberapa pihak yang terlibat. Bagi akademisi,
penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan ilmu keperawatan, khususnya dalam
intervensi terapeutik non-farmakologis bagi pasien
PTSD, sehingga diharapkan dapat menjadi referensi
awal untuk studi lanjutan mengenai kombinasi terapi
yang lebih efektif, dengan cakupan dan sampel yang
lebih luas agar hasilnya lebih general. Bagi profesi
keperawatan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam pengembangan intervensi berbasis terapi sep-
erti DBT dan hipnotis 5 jari, yang dapat diterapkan
sebagai alternatif penanganan pasien PTSD di berb-
agai fasilitas layanan kesehatan. Bagi peneliti, studi ini
membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut terha-
dap efektivitas kedua terapi tersebut pada populasi dan
konteks yang berbeda, serta disarankan untuk mem-
pertimbangkan variabel tambahan seperti dukungan
sosial, pendidikan, dan motivasi pasien. Peneliti selan-
jutnya diharapkan menggunakan pendekatan metode
yang lebih kompleks, seperti studi longitudinal atau
uji coba terkontrol, guna memperoleh hasil yang lebih
valid dan memperluas generalisasi temuan, termasuk
mengevaluasi dampak jangka panjang terapi terhadap
kualitas hidup pasien PTSD. Sementara itu, bagi para
responden, diharapkan mereka tetap mengikuti ter-
api yang telah disediakan oleh institusi agar manfaat
jangka panjang dapat dirasakan secara optimal, serta
aktif dalam kegiatan kelompok dan berbagi pengala-
man dengan sesama pasien sebagai bentuk dukungan
emosional dalam proses pemulihan.
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